BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa pemodelan Market Overview Dashboard berhasil dilakukan.
Pengelolaan data segmentasi pelanggan dilakukan melalui model machine learning
sebagai sistem pengelolaan data dengan metode K-Means clustering. Proses tersebut
terjadi dimulai dari ekstraksi Historical Transaction data pada SAP perusahaan yang
kemudian menjadi inputan pada sistem pengelolaan data model machine learnin yang
menghasilkan pengelompokan segmentasi pelanggan. Sementara pengelolaan data
untuk perhitungan potensi pangsa pasar perusahaan juga dilakukan pada sistem
pengelolaan data model machine learning dengan mengadaptasi prosedur atau proses
penjadwalan penanganan overhaul pada perusahaan sehingga menghasilkan data
potensi perolehan pangsa pasar di masa depan.. Hasil penelitian ini menghasilkan sistem
otomatisasi pengelolaan data segmentasi pelanggan dan potensi pangsa pasar dengan
pemanfaatan model Machine learning melalui pemanfaatan Google Collaboratory

sebagai field pengkodean machine learning.

Hasil yang diperoleh melalui proses pengelolaan data kemudian ditautkan ke
dalam sistem visualisasi data berupa dashboard yang menunjukkan kondisi pergerakan
pasar di masa depan melalui integrasi data dari hasil pengelolaan data segmentasi
pelanggan dan potensi pangsa pasar dengan pemanfaatan Power Bl bagi perusahaan.
Integrasi data pada Power Bl dilakukan melalui relasi antar tabel dari data segmentasi
pelanggan dan potensi pangsa pasar yang dilengkapi dengan data detail komponen
produk. Dengan menghasilkan Market Overview Dashboard dari pemanfaatan Power Bl,
PT.XYZ Engineering memiliki kesempatan untuk mengintegrasikan dan mengoptimalkan
aspek segmentasi pelanggan dengan pangsa pasar melalui tampilan informasi secara
terpadu, sehingga memberikan dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih baik

dalam menghadapi pergerakan pasar di masa depan.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian yang

dilakukan berikutnya antara lain :

1. Adanya pengujian terhadap penerimaan dan pemahaman terkait kegunaan
dari Market Overview Dashboard dalam pengambilan keputusan bagi

pemangku kepentingan yang bersangkutan pada perusahaan.

2. Perlu dilakukan perbandingan antara nilai pasar yang telah diperoleh dengan
potensi nilai pasar untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi fluktuasi

pasar perusahaan.

3. Karena data yang bersifat dinamis dan sistem pengelolaan data tidak bersifat
real-time, maka perlu dilakukan update terhadap sumber data pada proses
input data pada sistem pengelolaan data secara berkala berdasarkan waktu

tertentu.

4. Memaksimalkan pemanfaatan model machine learning sebagai sistem
pengelolaan data bagi sektor lainnya pada perusahaan guna mendukung

pengambilan keputusan dengan lebih akurat dan efisien.

5. Melakukan pengembangan sistem visualisasi Power Bl untuk melakukan
forecasting produksi perusahaan yang nantinya dapat disesuaikan dengan
perhitungan potensi demand perusahaan sehingga membantu perusahaan

untuk meningkatkan optimasi persediaan dan efisiensi operasional produksi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1. Hasil Wawancara

Narasumber 1 : Asep Muhtar — Area Manager Departemen Digitalisasi

Narasumber 2 : Shella Theresya Pandiangan — Data Scientist Departemen Marketing

Pertanyaan 1: “Apa yang menjadi faktor penting bagi Perusahaan dalam
menghadapi perkembangan pasar di industri ini bagi sektor
remanufaktur?”

Narasumber 1:  “Untuk melihat kondisi pasar di perusahaan, perusahaan
biasanya melakukan perhitungan total market size dan demand
dari remanufaktur melalui proses overhaul scheduling atau
menghitung dari total populasi produk yang terjual dan tersebar
ke pelanggan mengalami tahap overhaul atau jatuh tempo
overhaul. Overhaul tersebut merupakan proses peremajaan
produk atau servis besar untuk penggantian komponen -
komponen utama produk tersebut agar menjaga physical
avability dari produk tersebut. Sehingga produk yang masuk
tahap overhaul tersebiut ditangani pada sektor remanufaktur
yang sekaligus menjadi demand atau potensi pangsa pasar dari
perusahaan.”

Narasumber 2 :  “Faktor yang membantu Perusahaan memahami keadan pasar
juga termasuk pelanggan. Maka perusahaan mengelompokan
pelanggan berdasarkan karakteristiknya atau yang dinamakan
segmentasi pelanggan dalam 4 kelompok yaitu loyalist yang
merupakan pelanggan yang selalu melakukan buy terhadap
produk Perusahaan sehingga memiliki nilai transaksi yang
tinggi. Kemudian ada swinger yang merupakan pelanggan yang
melakukan buy terhadao produk Perusahaan secara tidak rutin
tiap tahunnya sehingga menghasilkan nilai transaksi yang

lumayan tingga dan tidak rendah. Lalu untuk churn sendiri
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Pertanyaan 2 :

Narasumber 1 :

Pertanyaan 3 :

Narasumber 2 :

Pertanyaan4:

Narasumber 1 :

merupakan kelompok pelanggan yang sudah tidak transaksi
dalam 5 tahun terakhir atau memiliki nilai transaksi yang
rendah. Sedangkan new customer merupakan pelanggan baru
yang melakukan buy terhadap produk pada 5 tahun terakhir”
Bisakah Bapak dan Ibu ceritakan lebih lanjut tentang bagaimana
proses pengolahan data dan visualisasi data segmentasi
pelanggan serta perhitungan potensi pangsa pasar tersebut
saat ini dilakukan di perusahaan?"

"Saat ini, proses pengolahan dan visualisasi data segmentasi
pelanggan serta pangsa pasar masih dilakukan secara manual.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber dan dimasukkan ke
dalam tabel-tabel excel hanya saja tidak terintegrasi antara 2
aspek tersebut, yaitu segmentasi pelanggan dan demand.
Setiap departemen biasanya memiliki tabel data mereka
sendiri, sehingga analisis data menjadi sangat memakan waktu
dan seringkali kurang akurat."

"Apa saja tantangan utama yang Anda hadapi dengan
pendekatan manual ini?"

"Tantangan utamanya adalah ketidak efisienan dan potensi
kesalahan dalam pengolahan data. Karena data tidak
terintegrasi, kita harus menghabiskan banyak waktu untuk
memastikan data dari berbagai departemen konsisten dan
akurat. Selain itu, visualisasi data juga terbatas, sehingga sulit
bagi manajemen untuk mendapatkan gambaran yang jelas
tentang kondisi pasar dan segmentasi pelanggan."

"Bagaimana menurut Bapak dan Ibu, solusi otomatisasi
pengolahan dan visualisasi data yang terintegrasi dapat
membantu mengatasi masalah ini?"

"Sistem otomatisasi pengolahan dan visualisasi data yang
terintegrasi akan sangat membantu. Dengan sistem ini, data

dari berbagai departemen dapat dikumpulkan dan dianalisis
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Pertanyaan 5:

Narasumber 2 :

Pertanyaan 6 :

Narasumber 1 :

Pertanyaan 7 :

Narasumber 1 :

secara otomatis, mengurangi waktu dan usaha yang diperlukan.
Visualisasi yang lebih baik juga akan memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang pergerakan pasar dan segmentasi
pelanggan, yang dapat digunakan untuk membuat keputusan
bisnis yang lebih informasional."

"Metode K-Means Clustering pada model machine learning
akan digunakan untuk segmentasi pelanggan dalam penelitian
ini. Bagaimana menurut Ibu penggunaan metode ini?"

"Saya pikir itu adalah pendekatan yang sangat baik. K-Means
Clustering dapat membantu kita mengidentifikasi segmen
pelanggan yang berbeda berdasarkan perilaku dan karakteristik
mereka. Ini akan memungkinkan kita untuk menargetkan
strategi pemasaran yang lebih spesifik dan efektif untuk setiap
segmen."

"Bagaimana dengan penjadwalan penanganan overhaul?
Mengapa ini penting untuk PT. XYZ Engineering?"
"Penjadwalan penanganan overhaul sangat penting karena
berkaitan langsung dengan operasional alat berat yang kami
produksi. Dengan jadwal yang tepat, kita dapat memastikan
bahwa peralatan tersebut beroperasi dengan efisiensi maksimal
dan meminimalkan downtime. Penjadwalan yang baik juga
membantu dalam perencanaan anggaran dan sumber daya."
"Menurut Anda, apa saja manfaat utama yang akan diperoleh
perusahaan dari implementasi sistem otomatisasi ini?"
"Manfaat utamanya adalah efisiensi waktu dan peningkatan
akurasi data. Dengan sistem yang terintegrasi, kita dapat
mengurangi waktu yang dihabiskan untuk pengolahan data
manual dan mengurangi kesalahan. Selain itu, visualisasi yang
lebih baik akan membantu manajemen dalam membuat
keputusan strategis berdasarkan data yang lebih akurat dan

relevan."
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Pertanyaan 8 :

Narasumber 1 :

Pertanyaan 9 :

Narasumber 1 :

"Saya juga berencana untuk mengembangkan sebuah
dashboard yang terintegrasi dengan data tersebut dan
memberikan tampilan informasi yang interaktif. Apakah
dashboard seperti ini dapat membantu perusahaan?"
"Dashboard interaktif yang terintegrasi dengan data akan
sangat membantu perusahaan. Dengan dashboard ini, kita bisa
mendapatkan visualisasi real-time tentang kondisi pasar dan
segmentasi pelanggan. Ini  memungkinkan kita untuk
menganalisis tren dengan cepat dan merespons perubahan
pasar dengan lebih baik. Selain itu, dashboard ini dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dari berbagai
departemen, sehingga setiap departemen dapat melihat data
yang relevan dengan tugas mereka."

"Apakah ada fitur khusus yang Anda inginkan dalam dashboard
ini untuk mendukung operasional perusahaan?"

"Beberapa fitur yang kami butuhkan antara lain visualisasi yang
menunjukkan pergerakan pasar dari waktu ke waktu, analisis
segmentasi pelanggan yang dapat diakses dengan mudah, serta
integrasi dengan data potensi perolehan pangsa pasar. Selain
itu, kemampuan untuk drill-down ke detail yang lebih spesifik,
seperti komponen utama dari produk, akan sangat berguna bagi

departemen remanufaktur."
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Lampiran 1.2. Tampilan Data Segmentasi Pelanggan Sebelum Adanya Sistem
Otomatisasi Pengelolaan Data

1
2 |- 12007 - 2668 - [958 - |25 - 26T - |

3 10035 SUMBER KASIH 2 2 1 SWINGER 5
5 10042 BUMI IRIAN PERKASA 2 3 2 SWINGER 7
17 10184 PETROSEA Thk. 1 2 SWINGER 3
19 10208 SEMEN PADANG a 7 6 1 SWINGER 18
2 10223 DWIBAJA 1 2 SWINGER 3
23 10229 SEMEN TONASA 2 6 1 SWINGER 9
25 10239 SAWAHLIAT TEHNIK 2 2 3 7 SWINGER 14
29 10304 SUMBER DAYA PAPUA MAKMUR 3 1 SWINGER a
34 10384 MINANG AGRO 1 2 SWINGER 3
40 10438 FAJAR BUMI SAKTI 1 5 6 SWINGER 12
45 10485 INCASI RAYA 1 1 1 11 SWINGER 14
46 10489 INDOCEMENT TUNGGAL PRAKARSA Thk. 14 4 4 SWINGER 2
50 10510 TAPIAN NADENGGAN 2 3 2 SWINGER 7
55 10585 INDONESIA PRATAMA 18 5 SWINGER 23
68 10772 TANJUNG MAS PERKASA UTAMA. z 1 SWINGER 3
92 11026 DARMA HENWA Thk 1 9 30 SWINGER 40
93 11026 DARMA HENWA Tbk. 26 15 SWINGER a1
113 11425 PEMUKASAKTI MANISINDAH 7 3 2 SWINGER 12
122 11572 NAN RIANG 2 1 1 1 SWINGER 5
124 11594 RAHMAN ABDIJAYA 14 2 SWINGER 16
126 11616 ANDALAS TERANG NUSANTARA 3 1 2 SWINGER 6
136 11841 POLA MITRA MAKMUR 3 3 1 3 SWINGER 10

Lampiran 1.3. Tampilan Data Potential Market Size Sebelum Adanya Sistem Visualisasi
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Lampiran 1.4. Kebutuhan Desain Mockup
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Lampiran 1.5. Proses Dashboard Review dan Publikasi




Lampiran 1.6. SOP Penanganan Penjadwalan Overhaul Perusahaan

IPATR

S0P-MKT-03 Revisi 00

6.3. Penaganan Overhaul Remanufacturing

6.3.1. Life Time (Waktu Pemakaian Maksimum)

6.3.2.

6.32.3.

6.3.4.

Terbatas pada 1200 jam. Alat berat akan masuk ke tahap overhaul setelah
mencapai batas waktu ini.

Operating Hour per Doy (lam Operasional per Hari)

Menunjukkan berapa lama alat berat beroperasi setiap harinya. Faktor ini
mempengaruhi cepat atau lambatnya mencapai batas life time untuk
averhaul.

Delivery Date (Tanggal Pengiriman Produk)

Merupakan tanggal ketika produk selesai diproduksi dan dikirimkan kepada

pelanggan.
Formula Overhaul

Overhaul dihitung dengan menggabungkan life time, operating hour per day,

dan delivery date.

I YT} . |
—LileTime . Dyalive .
I_ peratieg II:.-uL' per Liay live Ly Date |

Prosedur ini memberikan suatu cara untuk mengukur dan mengelola waktu
pemakaian alat berat sebelum memasuki tahap overhaul. Penggunaan rumus
tersebut dapat membantu perencanaan perawatan dan memastikan bahwa
alat berat tetap dalam kondisi operasional yang optimal selama pemakaian
sehari-hari. Selain itu, delivery date juga menjadi pertimbangan, memastikan
bahwa perawatan tidak mengganggu jadwal pengiriman produk kepada

pelanggan.
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